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ABSTRAK

Chientya Annisa R. P (2011/1107617) Pengaruh Pengawasan, Komitmen dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera Barat. 

Pembimbing I. Dr. Yulhendri. S.Pd, M.Si
II. Abel Tasman, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh Pengawasan 
terhadap Disiplin Kerja di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat, (2) 
Pengaruh Komitmen terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Dinas Koperasi & UMKM 
Provinsi Sumatera Barat, (3) Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai di 
Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat, (4) Pengaruh Komitmen 
terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat, (5) 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Koperasi & UMKM 
Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Koperasi & 
UMKM Provinsi Sumatera Barat. Teknik penarikan sampel adalah Proportional 
Stratified Random Sampling dengan jumlah sampelnya sebanyak 46 pegawai. Teknik 
analisis data adalah analisis deskriptif, Uji asumsi klasik: Uji Normalitas dan Uji 
Homogenitas, Analisis Jalur dan Uji Hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel pengawasan terhadap disiplin di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi 
Sumatera Barat, (2) Terdapat pengaruh signifikan antara variabel komitmen terhadap 
disiplin kerja di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat, (3) Terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel pengawasan terhadap kinerja di Dinas Koperasi 
& UMKM Provinsi Sumatera Barat, (4) Terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
komitmen terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera 
Barat, (5) Terdapat pengaruh signifikan antara variabel disiplin terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan kepada kepala pimpinan agar 
dapat memperhatian pegawai dan memberikan pengawasan terhadap pegawai dalam 
bekerja, Juga pimpinan harus bisa memberikan teladan yang baik kepada para 
pegawai agar kinerja pegawai di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci : Pengawasan, Komitmen, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang 

sangat penting, karena suatu tujuan dalam suatu organisasi dapat berjalan dengan 

berhasil atau tidak tergantung dari faktor manusia yang berperan merencanakan, 

melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Untuk 

memperoleh kemajuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, pimpinan 

perlu menggerakkan serta memantau pegawainya agar dapat mengembangkan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya. Menurut Malayu Hasibuan (2003:194-

196), pengawasan adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 

kedisiplinan pegawai. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. 

Tanpa dukungan disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi untuk 

mewujudkan tujuannya.

Pada dasarnya pengawasan berarti pengamatan dan pengukuran sesuatu 

kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan sasaran dan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dimaksudkan untuk 

menunjukkan kelemahan-kelemahan dan kesalahan-kesalahan, kemudian 

membetulkannya dan mencegah perulangannya (Oteng Sutisna 1993:203). 

Pengawasan kerja sangatlah penting dalam setiap pekerjaan baik itu organisasi 

kecil maupun organisasi besar. Menurut Widjaya dalam Syamsir Torang  
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(2013:176), pengawasan dapat dilakukan dengan cara mempelajari 

perkembangan pekerjaan secara berkesinambungan dengan cara memonitor 

pekerjaan yang sedang berlangsung.

Suatu pengawasan yang baik harus bersifat mendidik dalam arti mendidik 

kearah kerja yang baik dan menjauhkan kemungkinan-kemungkinan 

penyelewengan (Nitisemito, 1996:109). Pengawasan yang dilaksanakan pimpinan 

bukanlah untuk mencari-cari kesalahan, pengawasan terutama ditujukan agar 

rencana-rencana dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Apabila setiap pegawai memiliki komitmen yang kuat untuk memberikan 

prestasi terbaiknya bagi negara dan pelayanan terbaik bagi masyarakat, maka 

tentunya kinerja di kantor akan meningkat (Mahmud, 2007). Glesser dalam hoy 

dan Miskel (1988: 100) mengatakan bahwa orang yang memiliki komitmen yang 

tinggi biasanya menunjukkan loyalitas dan kemampuan profesionalnya. Loyalitas 

yang tinggi kepada atasan atau pimpinan biasanya dengan menunjukkan: 1) 

kepatuhan, 2) rasa hormat, 3) kesetiaan serta, 4) disiplin diri yang tinggi.

Pegawai yang mempunyai komitmen kepada kantor biasanya mereka 

menunjukan sikap kerja yang penuh perhatian terhadap tugasnya, mereka sangat 

memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas. Dalam komitmen

terkandung keyakinan, pengikat, yang akan menimbulkan energi untuk 

melakukan yang terbaik. Secara nyata, komitmen berdampak kepada performansi 

kerja sumber daya manusia, dan pada akhirnya juga sangat berpengaruh terhadap 

kinerja pada kantor.
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Disiplin yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Maka peraturan sangat diperlukan 

untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan 

tata tertib yang baik di dalam organisasi, sebab kedisiplinan suatu organisasi 

dikatakan baik jika sebagian pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada 

(Hasibuan, 2003:193-194). Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh 

kualitas dan kinerja orang yang bekerja didalamnya. Kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan

yang diwenangkan kepadanya selama periode tertentu. Jika kinerja setiap pegawai 

yang ada di dalam suatu kantor baik, maka kinerja organisasi juga akan baik dan 

begitu pula apabila kinerja orang yang berada di dalam jelek, juga akan

berdampak pada kinerja organisasi yang rendah pula, sehingga kinerja pegawai 

sangat menentukan kinerja organisasi tersebut.

Pimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menegakkan 

kedisiplinan, sebab pimpinan merupakan panutan dan sorotan dari bawahannya 

(Nitisemito, 1996:118). Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin 

baik, jujur, serta sesuai kata dengan perbuatan. Apabila teladan pimpinan baik, 

kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jadi pimpinan ikut berperan serta dalam 

menciptakan kedisiplinan pegawai, pimpinan harus mampu menggerakkan dan

mengarahkan pegawai karena pimpinan bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

dan kegagalan pegawai. Apabila instansi melaksanakan pengawasan secara baik 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan tugas 
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dan wewenang yang telah ditentukan, maka dengan sendirinya disiplin kerja 

pegawai akan baik.

Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat merupakan unsur 

penunjang Pemerintah Provinsi di bidang Koperasi yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas. Salah satu tugas pokok dan fungsi dari Dinas Koperasi & UMKM 

Provinsi Sumatera Barat adalah melaksanakan kewenangan otonomi provinsi di 

bidang Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera 

Barat dituntut untuk memiliki pegawai yang handal serta memiliki kinerja yang 

baik agar Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat dapat berperan dan 

berfungsi dengan baik.

Dari pangamatan di lapangan peneliti juga menemukan adanya tata 

pergaulan yang bersifat paternalisme yaitu sikap yang berorientasi pada atasan, 

bawahan bekerja lebih menyenangi menunggu perintah dari atasan. Hal ini 

terlihat manakala pemimpin melakukan tugas (dinas) luar, maka ada tanggapan 

bahwa tanggung jawab yang ada pada bawahan dapat ditunda pelaksanaanya. 

Pimpinan harus memperhatikan bagaimana cara kerja karyawan, kemampuan 

mereka dan tingkat penguasaan mereka terhadap pekerjaan setara masalah yang 

berkembang dalam organisasi tersebut selama mereka masih bekerja dalam 

organisasi yang bersangkutan.

Berdasarkan pengamatan peneliti terlihat bahwa kinerja sangatlah 

diharapkan bagi karyawan karena dengan pengawasan, komitmen dan disiplin 
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kerja yang baik maka kinerja karyawan akan berjalan dengan baik. Jika kinerja 

pegawai baik maka hasilnya akan baik juga. Kemampuan kinerja dapat dilihat 

dari segi kualitas, motivasi dan prestasi  kerjanya yang terdiri dari ketepatan, 

ketelitian yang dicapai oleh pegawai, kuantitas kerja yang meliputi kerajinan dan 

inisiatif, dapat diandalkan yaitu kemampuan pegawai dalam memecahkan 

masalah, penguasan terhadap kerja, dan tanggung jawab terhadap kerja, dan yang 

terakhir adalah sikap yaitu sikap.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa orang karyawan 

di Dinas Koperasi & UMKM terlihat kurang keterbukaan dan keterusterangan 

antar karyawan dan pimpinan, yang menyebabkan terjadinya kesalah pahaman 

perpepsi. Selain itu masih adanya karyawan yang tidak mau berorientasi dengan 

karyawan dan pimpinan, sehingga hubungan timbal balik antar karyawan dan 

pimpinan menurun. Hal ini terlihat dari program kerja dinas koperasi & UMKM 

Provinsi Sumatera Barat yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1 : Penetapan Program Kerja Dinas Koperasi & UMKM
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2013

No Program Kinerja Target ( % ) Pencapaian (%)
1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 100 78
2 Peningkatan sarana dan prasarana 100 80
3 Peningkatan disiplin aparatur 100 87

4 Peningkatan kapasitas sumberdaya 
aparatur 100 75

5 Peningkatan pengembangan sistem 
pelaporan pencapaian kerja 100 90

6 Peningkatan kualitas kelembagaan 
koperasi 100 89

7
Peningkatan kompetensi SDM 
UMKMK dan aparatur Pembina 
UMKMK

100 75

8 Peningkatan dukungan dan akses
permodalan UMKMK 100 78,5

9 Pengembangan kemitraan UMKMK 100 80

10 Peningkatan peranan koperasi dalam 
sector rill 100 77

Sumber : Bagian Program

Dari Tabel 1 di atas memperlihatkan tingkat pencapaian kerja karyawan

Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat belum sampai target dari 

ketetapan yang telah ditentukan. Hal ini menggambarkan masih belum 

optimalnya kerja karyawan Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat

dikernakan kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh atasan dan ditandai 

dengan keterlambatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kemudian 

inisiatif  karyawan dalam bekerja cendrung kurang, ini tergambar dari sebagian 

karyawan melakukan penunggakan pekerjaan yang seharusnya pekerjaan tersebut 

dapat diselesaikan setiap hari.
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Keberhasilan karyawan dalam proses pencapaian tujuan, baik kualitas 

maupun kuantitas sangat diharapkan oleh semua pihak. Dalam pencapaian tujuan 

tidak terlepas dari bagai mana karyawan bekerja serta didukung oleh pengawasan 

kerja yang tinggi dari pimpinan yang ditunjukkan oleh karyawan sebagai tenaga 

administrator. 

Dinas Koperasi & UMKM juga merupakan salah satu organisasi formal di 

lingkungan aparatur pemerintah yang memberikan mutu perkoperasian yang 

cukup besar dalam pelaksanaan perekonomian khususnya Provinsi Sumatera 

Barat. Program-program kerja yang dirancang bertujuan untuk mengembangkan 

dan menjalankan perkoperasian yang merupakan hal yang sangat penting 

sehingga sangat diharapkan  kepada karyawan untuk bekerja secara optimal 

supaya dapat memenuhi peran dan fungsinya sebagai aparat pemerintah yang 

mengabdikan dirinya pada bangsa dan negara ini. Dinas Koperasi & UMKM

Provinsi Sumatera Barat sudah diterapkan tetapi dalam pelaksanaannya, 

pengawasan yang diberikan oleh pimpinan sebatas melihat laporan-laporan kerja 

dari pegawai sehingga tindakan koreksi tidak dapat dilakukan secara langsung 

pada saat aktivitas pekerjaan berlangsung. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

tingkat komitmen kerja dan disiplin kerja pegawai dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan oleh pimpinan.

Disiplin Kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, lebih baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima 
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sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. Tapi disini penulis melihat rendahnya disiplin kerja karyawan di 

Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat dalam melakukan pekerjaan. 

Hal ini dapat dilihat dari rerata kehadiran karyawan yang mengalami pasang 

surut, karena rendahnya disiplin kerja karyawan dapat ditandai dengan tingginya 

tingkat rerata kehadiran karyawan. Sebagaimana dikatakan bahwa salah satu 

faktor paling mendasar, yang mempengaruhi disiplin kerja serta komitmen 

terhadap melakukan kerja harus ada pengawasan yang rutin dari pimpinan.

Kondisi inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Pengawasan, Komitmen Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Koperasi & UMKM Provinsi 

Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka untuk meningkatkan 

pengawasan dan disiplin kerja pegawai maka penulis mengemukakan masalah 

yang dihadapi adalah:

1. Bahwa masih rendahnya disiplin kerja pegawai dalam melakukan pekerjaan

2. Karyawan belum bisa menjalankan komitmen tugasnya dengan komitmen 

yang ada

3. Masih rendahnya pengawasan pimpinan terhadap pegawai
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4. Kinerja sangatlah diharapkan, bagi semua karyawan karena dengan 

pengawasan, komitmen dan disiplin kerja yang baik. Maka kinerja karyawan 

akan berjalan dengan baik

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih berfokus dan sasaran penelitian tercapai, maka 

batasan masalah yang akan diteliti adalah: Pengaruh Pengawasan, Komitmen Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Koperasi.

D. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja di Dinas Koperasi 

& UMKM?

2. Sejauhmana pengaruh komitmen terhadap disiplin kerja di Dinas Koperasi & 

UMKM?

3. Sejauhmana pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Koperasi & UMKM?

4. Sejauhmana pengaruh komitmen terhadap kinerja pegawi di Dinas Koperasi 

& UMKM?
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5. Sejauhmana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Koperasi & UMKM?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh pengawasan kerja terhadap disiplin kerja di Dinas Koperasi & 

UMKM.

2. Pengaruh komitmen kerja terhadap disiplin kerja di Dinas Koperasi & 

UMKM.

3. Pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi & 

UMKM.

4. Pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi & 

UMKM

5. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi & 

UMKM.

F. Manfaat Penelitian

Ada pun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis, untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan sebagai salah satu 

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang.

 
 



11 
 

2. Bagi Akademik sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pada umumnya di Universitas Negeri Padang

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Koperasi & UMKM untuk 

meningkatkan kinerja para pegawai pada masa depan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan atau pedoman bagi penelitian 

selanjutnya.

 
 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja di 

Dinas Koperasi & UMKM  Provinsi Sumatera Barat. Semakin baik 

Pengawasan maka akan semakin meningkat Disiplin Kerja Pegawai di Dinas 

Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat.

2. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja di Dinas 

Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat. Semakin baik Komitmen yang 

dimilikinya maka akan semakin meningkat Disiplin Kerja Pegawai di Dinas 

Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat.

3. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat. Semakin baik 

pengawasan maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di Dinas 

Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat.

4. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Koperasi & UMKM  Provinsi Sumatera Barat. Semakin baik 

Komitmen yang dimiliki Pegawai maka akan semakin meningkat Kinerja 

pegawai di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat.

5. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat. Semakin baik Disiplin Pegawai 
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maka akan semakin meningkat Kinerja di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi 

Sumatera Barat.

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Koperasi & UMKM (Usaha Mikro 

Kecil Menengah) Provinsi Sumatera Barat penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut:

1. Untuk  variabel pengawasan ada hal yang perlu mendapat perhatian yakni 

pimpinan harus bisa lebih memberikan pengawasan terhadap pegawai dalam 

bekerja, dan apabila ada kesalahan dalam bekerja pimpinan dapat 

memberikan koreksi hasil pekerjaan pegawai atau catatan kecil. Dan 

pimpinan harus bisa memberikan teladan yang baik kepada para pegawai 

agar kinerja pegawai baik di Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera 

Barat.

2. Disarankan kepada pimpinan untuk dapat meningkatkan pengawasan, 

komitmen, disiplin kerja pegawai dan meningkatkan kinerja pegawai Dinas 

Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat. Agar pegawai lebih bisa 

memperhatikan disiplin itu sendiri, selain itu, untuk peningkatan 

pengawasan kerjanya dapat dilakukan dengan meningkatkan hubungan 

atasan dengan bawahan dan terwujudnya kepemimpinan yang baik.
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3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sejenis 

sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai di 

Dinas Koperasi & UMKM Provinsi Sumatera Barat, karena masih banyak 

faktor lain yang mempunyai pengaruh yang lebih besar.
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